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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti paparkan sebelumnya serta 

menganalisis bahwa pemekaran Desa Budi Mufakat memberikan dampak positif 

yang signifikan pada sektor kesehatan dan penyediaan air bersih namun di 

beberapa sektor lainnya dampak tersebut tidak signifikan. 

Untuk infrastruktur dasar berupa jalan dan jembatan sebelum pemekaran 

sudah ada masyarakat beserta Pemerintah Desa Budi Mufakat kebanyakan hanya 

merenopasi dan merawat infrastruktur tersebut, sama juga pada sektor ekonomi 

pencetusan pasar setelah pemekaran memang berdampak positif namun 

dikarenakan mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, kualitas kesuburan 

tanah yang menurun serta bantuan dan pelatihan yang ternyata setelah diteliti 

minim menjadikan penghasilan para petani tidak begitu memuaskan, dengan ini 

pemekaran desa berdampak positif namun tidak siginifikan di sektor ekonomi.  

Selain itu sektor pendidikan pun hanya sedikit meningkat untuk pelajar 

serta infrastrukturnya dan pada sektor lainnya meliputi keagamaan, keamanan, 

infrastruktur pelengkap untuk kebutuhan masyarakat berupa jaringan internet dan 

listrik juga tidak signifikan bahkan fakta di lapangan membuktikan masih ada 

yang belum menggunakan listrik. 

Adapun faktor pendorong dan penghambat pembangunan infrastruktur dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Budi Mufakat antara lain sebagai pendorong 

utamanya adalah APBDes, pengalokasian APBDes sesuai kebutuhan dan 
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kepentingan masyarakat menjadi modal guna membangun infrastruktur dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Budi Mufakat. Selain APBDes sinegritas antara 

masyarakat dan pemerintah desa dalam bentuk wujud gotong royong juga menjadi 

salah satu faktor pendorong dalam pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Budi Mufakat. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain adanya wabah 

Covid-19 membuat rencana serta prorgam-program pemerintah desa harus diubah 

dan adanya dugaan isu yang dilakukan oleh oknum ketua RT tentunya juga 

menjadi penghambat pemerataan pembangunan desa dan pemerataan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

B. Saran-saran 

Saran yang peneliti dapat sampaikan bahwa pemerintah Desa Budi 

Mufakat sudah menjalankan tugas dengan baik namun kiranya saran dan 

sumbangan pemikiran ini berguna demi kebaikan bersama, pemerintah desa 

kiranya bisa bertindak lebih tegas dan teliti lagi atas masalah yang ada serta 

menambah kegiatan yang bersifat pengembangan sumber daya manusia guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kesejahteraan Desa Budi Mufakat 

serta mempertahankan budaya gotong royong yang ada. 

Penelitian ini menjadi rekomendasi bagi pembaca terutama peneliti sendiri 

untuk menambah ilmu pengetahuan tentang desa dan kebijakan lainnya tentang 

desa yang berhubungan dengan ketatanegaran, juga kebijakan pemerintah desa 

dan dugaan isu oknum ketua rukun tetangga ini kiranya bisa menjadi rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya atau penelitian selanjutnya untuk diteliti lebih dalam.




